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ABSTRAK

Penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Sekolah yang dilaksanakan dalam dua siklus,
dimana setiap siklusnya dilaksanakan dalam dua dan tiga kali pertemuan. Subyek
penelitian ini adalah guru-guru di SD Negeri Seruni 01 Kecamatan Jenggawah yang
terdiri dari enam orang guru kelas dan dua orang guru bidang studi. Pelaksanaan
penelitian ini diawali dengan pengumpulan data dengan menggunakan format
observasi,instrumen penilaian skenario pembelajaran dan instrumen penilaian
pelaksanaan pembelajaran. Berdasarkan hasil penelitian didapatkan data bahwa pada
siklus | nilai rata-rata yang diperoleh dari sikap guru berdiskusi diskusi adalah 79,38
kategori”cukup,sedangkan pada siklus II nilai rata-rata yang diperoleh adalah 84,88
dengan kategori “baik”, nilai rata-rata yang diperoleh dari penilaian skenario
pembelajaran pada siklus | yaitu 78,75 kategori “cukup” sedangkan pada siklus II nilai
rata-rata yang diperoleh adalah 82,50, nilai rata-rata yang diperoleh dari penilaian
pelaksanaan pembelajaran pada siklus | yaitu 78,33 kategori “cukup”, sedangkan pada
siklus 11 nilai rata-rata yang diperoleh adalah 82,08 kategori “baik”. Melihat nilai rata-
rata yang diperoleh dari hasil analisis tersebut dapat disimpulkan bahwa dari siklus | ke
siklus 1l, terjadi peningkatan nilai rata-rata yang diperoleh dari masing-masing
komponen yang diobservasi maupun yang dinilai, yang berarti pembinaan dan
bimbingan melalui pendekatan diskusi kelompok kerja guru dapat meningkatkan
kemampuan guru dalam pemanfaatan lingkungan sekolah sebagai sumber belajar.

Kata Kunci : Lingkungan, Sumber Belajar , dan Diskusi Kelompok Kerja Guru

PENDAHULUAN nya lebih banyak didominasi oleh peran
guru (teacher centered) diperbaharui de-
ngan sistem pembelajaran yang berpusat
pada siswa (student centered). Imple-
mentasi KTSP, guru harus mampu me-
milih dan menerapkan model, metode
atau setrategi pembelajaran yang sesuai
dengan karakteristik materi sehingga
mampu mengembangkan daya nalar
siswa secara optimal. Pembelajaran guru
tidak hanya terpaku dengan pembelajaran
di dalam kelas, melainkan guru harus
mampu  melaksanakan  pembelajaran
dengan metode yang variatif.

Salah satu agenda pemerintah untuk
meningkatkan kualitas  pendidikan
nasional adalah penyempurnaan kuriku-
lum. Pelaksanaan sistem kurikulum nasi-
onal yang sentralistik telah menghasilkan
prilaku kognitif siswa yang kurang
fleksibel dan kurang terbuka terhadap
pendapat yang divergen. Sesuai dengan
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan
(KTSP), memerlukan strategi  baru
terutama dalam kegiatan pembelajaran.
Pendekatan pembelajaran yang sebelum-
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Merujuk pada pendekatan PAKEM
(Pembelajaran Aktif Kreatif dan Me-
nyenangkan), guru harus mampu meng-
hadapkan siswa dengan dunia nyata
sesuai dengan yang dialami sehari-hari.
Salah satu strategi pembelajaran yang
sesuai dengan pendekatan PAKEM dan
memungkinkan bisa mengembangkan
Kreativiats, motivasi, dan partisipasi siswa
dalam pembelajaran, yakni dengan
memanfaatkan lingkungan  sekolah
sebagai sumber belajar. Hal ini juga
sesuai dengan salah satu pilar dari
pendekatan kontekstual pada masyarakat
pembelajar (learning commonity).

Ekowati (2001) mengatakan, me-
manfaatkan lingkungan sekolah sebagai
sumber belajar merupakan bentuk
pembelajaran yang berpihak pada pembe-
lajaran melalui penggalian dan penemuan
(experiencing) serta keterkaitan (relating)
antara materi pelajaran dengan konteks
pengalaman kehidupan nyata melalui
kegiatan lapangan. Pada pembelajaran
dengan strategi ini guru bertindak sebagai
pelatih metakognitif. Posisi pelatih me-
takognitif membantu pelajar dalam
menemukan materi belajar, mengin-
tegrasikan pengetahuan dan keterampilan

dalam pembuatan laporan dan
penampilan hasil dalam bentuk pre-
sentase.

Hasil observasi selama ini  para
guru masih sangat jarang memanfaatkan
lingkungan sekolah sebagai sumber
belajar. Lingkungan sekolah tidak lebih
hanya digunakan sebagai tempat bermain
siswa pada saat istirahat. Selain jam

Tindakan biasa dilakukan meskipun kon-
disi siswa sudah merasa sangat jenuh
berada di dalam kelas.

Kondisi yang tidak jauh dari realitas
tersebut, dapat ditelisik pada SD Negeri
Seruni 01 Kecamatan Jenggawah. Para
guru di sekolah tersebut memanfaatkan
lingkungan sekolah sebagai sumber
belajar hanya dua sampai tiga kali dalam
satu semester. Guru lebih sering
menyajikan pelajaran di dalam kelas
walaupun materi yang disajikan berkaitan
dengan lingkungan sekolah. Hasil ob-
servasi dan wawancara yang dilakukan
peneliti, sebagian besar guru mengaku
enggan mengajak siswa belajar di luar
kelas, karena alasan susah mengawasi.
Selain itu ada guru yang menyampaikan
bahwa mereka tidak bisa dan tidak tahu
cara untuk memanfaatkan lingkungan se-
kolah sebagai sumber belajar.

Sebagai upaya mengatasi hal itu
perlu adanya diskusi kelompok diantara
para guru kelas dalam bentuk KKG untuk
mendiskusikan masalah  pemanfaatan
lingkungan sekolah sebagai sumber
belajar. Kegiatan diskusi tersebut, para
guru bisa membagi pengalaman dalam
pemanfaatan lingkungan sekolah sebagai
sumber belajar untuk mencapai hasil
belajar yang optimal. Penelitian Nur
Mohamad dalam Ekowati (2001) menun-
jukkan diskusi  kolompok memiliki
dampak yang amat positif bagi guru yang
tingkat pengalamannya rendah maupun
yang tingkat pengalamannya tinggi.

Bagi guru yang tingkat penga-
lamannya tinggi akan menjadi lebih
matang dan bagi guru yang tingkat
pengalamannya rendah akan menambah

istirahat, guru lebih sering  memilih
mengarantina siswa di dalam kelas.
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pengetahuan. Keunggulan diskusi kelom-
pok melalui KKG adalah keterlibatan
guru bersifat holistik dan komprehensif
dalam semua kegiatan. Salain itu, guru
dapat menukar pendapat, memberi
saran, tanggapan dan berbagai reaksi
sosial dengan teman seprofesi sebagai
peluang bagi mereka untuk meningkatkan
kemampuan dan pengalaman.

Pemanfaatan lingkungan sekolah
sebagai sumber belajar mengarahkan a-
nak pada peristiwa atau keadaan yang
sebenarnya atau keadaan yang alami
sehingga lebih nyata, lebih faktual dan
kebenarannya lebih dapat dipertanggung-
jawabkan. Manfaat nyata yang dapat
diperoleh dengan memanfaatkan ling-
kungan ini adalah: (1) menyediakan
berbagai hal yang dapat dipelajari anak,
(2) memungkinkan terjadinya proses
belajar yang lebih bermakna (meaningful
learning), (3) memungkinkan terjadinya
proses pembentukan kepribadian anak,
(4) kegiatan belajar akan lebih menarik
bagi anak, dan (5) menumbuhkan
aktivitas belajar anak (learning akti-
vities). (Badru Zaman, dkk. 2005).

Kelompok Kerja Guru (KKG)
adalah bentuk kegiatan yang berang-
gotakan guru-guru kelas, di mana tujuan
kegiatannya adalah untuk meningkatkan
kemampuan dan kompetensi mereka
sesuai kelas yang dipegang. Bentuk
kegiatan KKG bisa berupa diklat,
simulasi, diskusi dan seterusnya.

Diskusi kelompok merupakan suatu
kegiatan belajar yang dilakukan secara
bersama-sama. Diskusi kelompok pada
dasarnya memecahkan persoalan secara
bersama-sama. Artinya setiap anggota

turut memberikan sumbangan pemikiran
dan pendapat dalam memecahkan perso-
alan tersebut. Diskusi kelompok adalah
suatu kegiatan belajar untuk memecahkan
persoalan secara bersama-sama, sehingga
akan memperoleh hasil yang lebih baik
(Tabrani dan Daryani dalam Kasianto,
2004).

Berdasarkan uraian diatas, dapat
disimpulkan bahwa diskusi kelompok
adalah suatu proses usaha yang dilakukan
individu untuk memperoleh perubahan
tingkah laku sebagai pengalaman individu
dalam interaksinya dengan lingkungan
yang dilakukan secara bersama-sama atau
berkelompok.

METODE PENELITIAN
Lokasi dan Jenis Penelitian

Penelitian Tindakan Sekolah ini
berlokasi di SD Negeri Seruni 01,
Kecamatan Jenggawah, yang ditujukan
pada guru-guru kelas dan guru bidang
studi. Adapun alasan utamanya adalah
dari hasil pengamatan dan informasi dari
guru, bahwa hampir semua guru jarang
dan bahkan tidak pernah memanfaatkan
lingkungan sekolah sebagai sumber
belajar.

Jenis tindakan dalam penelitian ini
adalah Dberupa tindakan nyata yaitu
mengenai  pemahaman guru dalam
memanfaatkan  lingkungan  sekolah,
menyusun skenario  pembelajaran dan
pelaksanaan pembelajaran dengan
memanfaatkan lingkungan sekolah seba-
gai sumber belajar melalui diskusi
Kelompok Kerja Guru (KKG).
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Perencanaan Tindakan

Bentuk tindakan dalam penelitian
ini berupa supervisi (bimbingan kelo-
mpok) kepada guru-guru melalui KKG,
agar mampu menyusun skenario pembe-
lajaran dan pelaksanaan pembelajaran
dengan memanfaatkan lingkungan seko-
lah sebagai sumber belajar secara efektif.
Secara rinci bentuk tindakan dalam
penelitian ini adalah :

1. Menyampaikan informasi tentang pe-
manfaatan lingkungan sekolah sebagai
sumber belajar.

2. Membimbing guru menyusun ske-
nario pembelajaran yang berkaitan
dengan pemanfaatan lingkungan seko-
lah sebagai sumber belajar.

3. Membimbing guru dalam meman-
faatkan lingkungan sekolah sebagai
sumber belajar.

4. Membimbing guru dalam melak-
sanakan pembelajaran dengan meman-
faatkan lingkungan sekolah sebagai
sumber belajar.

Prosedur penelitian yang dilakukan
adalah menggunakan model penelitian
tindakan sekolah yang dikembangkan
oleh Kemmis & Taggart (2000), dimana
pada prinsipnya ada empat tahap kegiatan
yaitu, perencanaan tindakan (planning),
pelaksanaan tindakan (action), observasi
dan evaluasi proses tindakan (observation
and evaluation) dan melakukan refleksi
(reflecting).

Secara rinci prosedur tindakan yang
dilakukan adalah:

1. Membagi guru dalam dua kelompok

kecil.

2. Peneliti memberi penjelasan tentang
pemanfaatan lingkungan sekolah se-
bagai sumber belajar.

3. Guru menyusun skenario pembela-
jaran dengan memanfaakan lingku-
ngan sekolah sebagai sumber belajar
dalam diskusi kelompok.

4. Peneliti membimbing kelompok guru

dalam menyusun skenario  pembe-
lajaran.
5. Wakil kelompok guru mempresen-

tasikan skenario pembelajaran.

6. Peneliti memberi masukan terhadap
skenario pembelajaran yang telah
dibuat kelompok guru.

7. Guru melaksanakan skenario pembe-
lajaran dalam proses pembelajaran
yang sebenarnya.

8. Peneliti mengevaluasi kemampuan
guru dalam mengimplementasikan
skenario pembelajaran.

9. Dalam kelompok diskusi guru ber-
bagi pengalaman terkait dengan
pelaksanaan pembelajaran yang me-
manfaakan  lingkungan  sekolah
sebagai sumber belajar.

Pelaksanaan Tindakan.
Siklus |

Kegiatan penelitian ini dilaksanakan
selama dua siklus pada bulan Agustus s/d
bulan September 2014 di SD Negeri
Seruni 01, Kecamatan Jenggawah, pada
jam sekolah 07.30-12.50 WIB. Tahap
pelaksanaan pelaksanaan diskusi KKG
berlangsung dengan langkah-langkah
berikut:
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Pertemuan |

a. Peneliti selaku pengawas sekolah
mengajukan pertanyaan umum me-
ngenai pemanfaatan lingkungan seko-
lah sebagai sumber belajar.

b. Guru membentuk kelompok diskusi
dan menetapkan pokok permasalahan
yang akan dibahas dalam diskusi ke-
lompok.

Pertemuan I

a. Guru melaksanakan pembelajaran de-
ngan memanfaatkan lingkungan se-
kolah sebagai sumber belajar sesuai
skenario pembelajaran yang dimiliki.

b. Peneliti melakukan penilaian pada
guru terkait dengan implementasi
pembelajaran sesuai skenario yang
dibuat.

Pertemuan |11

a. Kelompok kerja guru melakukan
diskusi tentang kendala-kendala pelak-
sanakan pembelajaran dengan  me-
manfaatkan lingkungan sekolah seba-
gai sumber belajar.

b. Peneliti melakukan bimbingan dalam
kelompok, terkait dengan pembe-
lajaran yang diterapkan guru. dan
merevisi skenario pembelajaran se-
hingga menghasilkan skenario pem-
belajaran yang sesuai dengan PAKEM.

Kegiatan observasi dilaksanakan
bersamaan dengan pelaksanaan tindakan
yaitu pada saat diskusi KKG baik pada
pertemuan 1, Il dan Ill. Tahap observasi
bertujuan untuk mengetahui kerjasama
,Kreativitas,perhatian, maupun presentasi
yang dilakukan guru dalam menyusun

skenario  pembelajaran maupun dalam
melaksanakan pembelajaran dengan me-
manfaatkan lingkungan sekolah sebagai
sumber belajar.

Berdasarkan hasil observasi selama
berlangsungnya kegiatan dan hasil eva-
luasi pada akhir pertemuan siklus dila-
kukan refleksi. Hasil refleksi ini dijadikan
acuan untuk merencanakan penyem-
purnaan dan perbaikan siklus berikutnya.

Siklus 11

Kegiatan penelitian tindakan sekolah
pada siklus Il dilaksanakan pada bulan
September 2015 di SD Negeri Seruni 01,
Kecamatan Jenggawah pada jam sekolah
yaitu dari jam 07.30-13.50 Wib.
Berdasarkan hasil observasi dan refleksi
siklus 1, dilakukan perbaikan terhadap
strategi dan penyempurnaan pelaksanaan
bimbingan di siklus II.

Kegiatan pada siklus Il terdiri dari 2
(dua) kali pertemuan dengan mengikuti
langkah-langkah sebagai berikut :

Pertemuan |

a. Melalui kelompok kerja, guru mendis-
kusikan tentang permasalahan atau
hambatan memanfaatkan lingkungan
sekolah sebagai sumber belajar,dalam
menyusun skenario pembelajaran yang
selanjutnya dicarikan pemecahannya.
Kegiatan ini dibantu oleh guru yang
dianggap sudah cukup mampu dalam
hal tersebut.

b. Guru mempresentasikan dan mensi-
mulasikan hasil diskusi kelompoknya.

c. Guru merevisi dan menyempurnakan
skenario pembelajaran dengan me-
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ngoptimalkan pemanfaatan  lingku-
ngan sekolah sebagai sumber belajar.

Pertemuan 11

a. Guru melaksanakan kegiatan belajar
mengajar di kelas dengan mengguna-
kan skenario pembelajaran yang sudah
direvisi.

b. Guru mendiskusikan dan menyempur-
nakan skenario pembelajaran yang
lengkap dengan pemanfaatan lingku-
ngan sekolah sebagai sumber belajar.

c. Guru mencatat kekurangan pembela-
jaran yang perlu diperbaiki dan
disempurnakan.

Observasi dilakukan peneliti saat
guru berdiskusi tentang masalah atau
hambatan dan pemecahannya dalam
kegiatan kelompok kerja guru baik
secara individu maupun kelompok.
Observasi terhadap aspek sikap guru
dilakukan dengan menggunakan format
observasi yang sama dengan format
observasi yang digunakan pada siklus I.

Evaluasi dilakukan pada akhir
pertemuan siklus Il, dengan menggu-
nakan format penilaian yang sama dengan
format penilaian yang digunakan pada
siklus I. Adapun aspek yang dinilai, serta
cara menilai juga sama dengan penilaian
pada siklus I.

Berdasarkan hasil observasi selama
berlangsungnya kegiatan dan hasil eva-
luasi pada akhir pertemuan siklus II,
maka dilanjutkan dengan mengadakan
refleksi terhadap kegiatan dan hasil kegi-
atan yang sudah berlangsung.

HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Penelitian tindakan ini dilaksanakan se-
suai dengan perencanaan yang sudah
disusun sebelumnya dengan tahapan-
tahapan sebagai berikut :

Siklus |

Kegiatan dalam siklus | diawali
dengan kegiatan diskusi kelompok kerja
guru (KKG) tentang permasalahan yang
dihadapi dalam pemanfaatan lingkungan
sekolah sebagai sumber belajar, dilan-
jutkan dengan informasi tentang manfaat
lingkungan sekolah  sebagai sumber
belajar bagi siswa dan implementasinya
dalam proses belajar mengajar. Data
penelitian tindakan sekolah yang dipe-
roleh dari hasil observasi sikap guru
dalam kegiatan diskusi kelompok kerja
guru tentang pemanfaatan lingkungan
sekolah sebagai sumber belajar pada
siklus 1, hasilnya termasuk katagori
“cukup” dengan rata-rata nilai 79,38. Hal
ini  menunjukkan bahwa guru dalam
berdiskusi belum menampakkan Kkerja-
sama,aktivitas dan perhatian yang baik
terhadap permasalahan pemanfaatan ling-
kungan sekolah sebagai sumber belajar
,sehingga diperlukan  bimbingan yang
lebih  intensif.  Penilaian  skenario
pembelajaran yang berbentuk rencana
pelaksanaan pembelajaran (RPP) hasilnya
termasuk katagori “cukup” dengan rata-
rata nilai 78.75. Hal ini menunjukkan
bahwa kemampuan guru dalam menyusun
skenario pembelajaran dengan meman-
faatkan lingkungan sekolah sebagai sum-
ber belajar perlu peningkatan.
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Penilaian implementasi pemanfaatan
lingkungan sekolah sebagai sumber
belajar dalam kegiatan pembelajaran di
kelas,hasilnya termasuk katagori “cukup”
dengan rata-rata nilai 78.33.

Siklus 11

Data yang diperoleh dari observasi

sikap guru pada siklus 1l, setelah
dianalisis ada peningkatan kearah
perbaikan yaitu berada pada katagori
“baik”, dengan rata-rata nilai 84.88.
Sedangkan untuk penilaian skenario

pembelajaran dan penilaian pelaksanaan
pembelajaran masing-masing juga ada
peningkatan yang ke arah yang lebih baik
yaitu: untuk skenario pembelajaran
berada pada katagori “baik” dengan nilai
rata-rata 82.50 dan untuk penilaian pelak-
sanaan pembelajaran di kelas berada pada
katagori “baik” dengan nilai rata-rata
82.08. Dengan melihat hasil pada siklus
I, maka refleksi terhadap hasil yang
diperoleh peneliti pada siklus Il ini adalah
adanya peningkatan kemampuan guru
memanfaatkan  lingkungan  sekolah
sebagai sumber belajar. Hal ini
dibuktikan dengan nilai rata-rata yang
diperoleh dalam memprogramkan pembe-
lajaran serta dalam implementasinya di
kelas yang sudah menunjukkan adanya
peningkatan kemampuan guru untuk
memanfaatkan lingkungan sekolah seba-
gai sumber belajar yang lebih baik.
Sedangkan dari jumlah guru 75% sudah
mencapai kriteria yang ditetapkan.

Pembahasan

Berdasarkan data tersebut di atas dapat
diketahui, bahwa pada pengamatan awal
di SD Neger Seruni 01, Kecamatan

Jenggawah, semua guru kelas dan guru
bidang studi  jarang dan bahkan tidak
pernah memanfaatkan lingkungan seko-
lah sebagai sumber belajar,hal ini
disebabkan oleh kurangnya pemahaman
dan kemampuan guru untuk meman-
faatkan lingkungan sekolah sebagai
sumber belajar. Setelah diberikan tin-
dakan melalui siklus I, ada peningkatan
kemampuan guru-guru di SD Neger
Seruni 01, Kecamatan Jenggawah dalam
memanfaatkan lingkungan sekolah seba-
gai sumber belajar. Dari 8 orang guru
yang terlibat, 5 orang guru sudah men-
dapat skor dengan katagori “baik”
sedangkan 3 orang dengan katagori
“cukup”.Oleh karena itu dilanjutkan
dengan tindakan siklus Il yang hasilnya
secara umum ada peningkatan ke arah
yang lebih baik yaitu 75% guru sudah
mendapatkan katagori baik dengan skor
rata-rata 80 — 89. Hal ini sudah sesuai
dengan kriteria keberhasilan yang dite-
tapkan. Secara rinci perolehan nilai rata-
rata peningkatan kemampuan guru
memanfaatkan lingkungan sekolah seba-
gai sumber belajar yaitu nilai rata-rata
observasi hasil kegiatan diskusi 79,38 di
siklus 1 menjadi 84,88 di siklus Il ada
peningkatan 5,5. kegiatan penyusunan
skenario  pembelajaran nilai rata-rata
78,75 di siklus 1 menjadi 82,50 di siklus
Il ada peningkatan 3,75, Kkegiatan
pembelajaran atau dalam proses belajar
mengajar nilai rata-rata 78,33 di sklus |
menjadi 82,08 di siklus I, ada pening-
katan 3,75.
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KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dari
penelitian ini, maka dapat disimpulkan
bahwa:

a. Ada peningkatan kemampuan guru
dalam  memanfaatkan  lingkungan
sekolah  sebagai sumber belajar
melalui pendekatan diskusi kelompok
kerja guru (KKG) di SD Neger Seruni
01, Kecamatan Jenggawah.

b. Dengan memanfaatkan  kelebihan
diskusi dalam kelompok kerja guru
(KKG), akan dapat memecahkan ma-
salah yang dihadapi guru terutama
yang berkaitan dengan pemanfaatan
lingkungan sekolah sebagai sumber
belajar dalam proses belajar mengajar
di SD Negeri Seruni 01, Kecamatan
Jenggawah.

Saran

a. Kepada guru di SD Neger Seruni 01,
Kecamatan Jenggawah, di dalam me-
nyusun skenario pembelajaran agar
memanfaatkan semaksimal mungkin
lingkungan sekolah dan lingkungan
siswa yang sesuai dengan materi
pembelajaran sebagai sumber belajar,
dan mengintensifkan diskusi KKG
dalam memecahkan masalah yang
dihadapi.

b. Kepada pihak sekolah, agar selalu
memberikan motivasi bagi guru-guru
yang lain untuk  menyempurnakan
metode dan setrategi pembelajaran
yang diterapkan di sekolah khususnya
di SD Neger Seruni 01, Kecamatan
Jenggawah.
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